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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dana pihak 

ketiga capital adequacy ratio, non performing loan, dan BI Rate pada 

perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang di dapatkan dari laporan tahunan 2017-2019 

yang telah dipublikasikan dari website masing-masing bank.  Dalam teknik 

pengambilan sampel penelitian dilakukan secara purposive sampling. Maka 

didapatkan 30 bank umum yang memenuhi kriteria dengan periode penelitian 

3 tahun, yaitu tahun 2017-2019. Sehingga total observasi yang diteliti adalah 

90 observasi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada 

perumusan serta tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

sebaga berikut: 

1. DPK berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 

Umum. Hal ini di buktikan dengan hasil uji t statistik menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi variabel DPK sebesar 0,000 lebih kecil dari 

signifikansi 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dihasilkan yaitu 69,557 lebih 

besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.99167. 

2. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit 

Perbankan Umum. Hal ini di buktikan bahwa nilai signifikansi variabel 

CAR sebesar 0,235 lebih besar dari signifikansi 0,05 dan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dihasilkan yaitu 1,197 lebih kecil dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu -

1.99167. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Penyaluran Kredit Perbankan Umum. 

3. Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap penyaluran kredit, maka 

dapat disimpulkan bahwa Kredit Bermasalah berpengaruh signifikan 
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terhadap Penyaluran Kredit Perbankan Umum. Hal ini di buktikan 

dengan hasil uji t statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

variabel NPL sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05  dan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dihasilkan yaitu -3,682 lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu -

1.99167. 

4. BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit 

Perbankan Umum. Hal ini di buktikan dengan hasil uji t statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel BI Rate sebesar 0,556 

lebih kecil dari signifikansi 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dihasilkan yaitu 

0,591 lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,99167. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh bagaimana pengaruh dana pihak ketiga capital 

adequacy ratio, non performing loan, dan BI Rate pada perbankan umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka peneliti dapat memberikan 

beberapa implikasi terhadap pihak pihak terkait. Implikasi adalah: 

1. Bagi pihak perbankan, dari hasil penelitian ini dapat disimulkan 

dana pihak ketiga dan kredit macet menjadi variabel yang paling 

berpengaruh yang dapat menjadi rujukan dan evaluasi dalam 

mengelola bank menjadi lebih baik lagi terutama dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan yang tentunya telah 

diperhitungkan dengan baik agar tidak terjadinya resiko kerugian 

yang besar. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi 

masyarakat untuk mencari info mengenai kinerja bank yang 

berkaitan dengan bahan pengambilan keputusan para calon 

nasabah dalam memilih bank mana yang akan dipilih untuk tempat 

pengajuan kredit dan menyimpan uangnya dengan aman. 
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3. Bagi Bank Indonesia, kebijakan menaikan atau menurunkan suku 

bunga BI tidak selalu dapat meningkatkan penyaluran kredit, 

dikarenakan hal ini sangat bergantung terhadap keputusan 

perbankan untuk menyalurkan kreditnya atau tidak serta 

ketergantungan terhadap kebutuhan masyarakat akan kredit 

tersebut. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan periode penelitian dari tahun 2017-

2019 Oleh karena itu penelitian hanya mampu menggambarkan 

kondisi penyaluran kredit Bank Umum selama periode tersebut. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit juga 

dipengaruhi oleh kondisi periode penelitian yang digunakan. 

3. Sebagian besar nilai koefisien determinasi didominasi dengan nilai 

variabel dana pihak ketiga. 

4. Pada variabel X2 yang mengunakan Capial Adequacy Ratio pada 

penelitian ini tidak memiliki pengarus dimunkinkan memiliki 

perbedaan dalam memilih proksi. 

5. Pada variabel X4 yang menggunakan nilai akhir tahun BI Rate 

membuktikan hasil tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit 

dimungkinkan dapat diganti dengan pengukuran BI Rate 

menggunakan metode lain. 

D. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya 

Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan 

penelitian dengan periode penelitian yang lebih panjang serta diharapkan 

pengambilan data dapat di perluas. Dengan demikian mampu memberikan 

gambaran kondisi penyaluran kredit Bank Umum secara lebih luas. 

  


